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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

A. Pertanyaan untuk Pemilik Gilingan Tebu 

1. Bagaimana sistem kerja sama antara Bapak dengan para penebang tebu 

di gilingan gula merah ini? 

2. Apakah perjanjian kerja dilakukan secara tertulis atau hanya secara 

lisan? 

3. Apakah pernah terjadi pembatalan kerja secara sepihak oleh penebang 

tebu? Jika iya, bagaimana kejadiannya? 

4. Menurut Bapak, apa alasan penebang tebu melakukan pembatalan 

sepihak tersebut? 

5. Bagaimana dampaknya terhadap proses produksi gula merah di tempat 

Bapak? 

6. Jika penebang tebu membatalkan pekerjaan setelah menerima panjar, 

bagaimana kebijakan Bapak dalam menanganinya? 

7. Apakah Bapak pernah melakukan penyelesaian atau teguran terhadap 

pekerja yang membatalkan kerja sepihak? 

8. Menurut Bapak, apakah perjanjian kerja secara lisan ini sudah 

memberikan rasa aman bagi usaha Bapak? 

9. Upaya apa yang pernah atau ingin  Bapak lakukan untuk mencegah 

pembatalan sepihak terulang kembali?  

B. Pertanyaan untuk Ketua Kelompok Penebang Tebu 

1. Bagaimana sistem kerja yang diterapkan antara kelompok penebang 

tebu dengan pemilik gilingan gula merah? 



 
 

 
 

2. Apakah dalam perjanjian kerja ada kesepakatan tentang waktu kerja, 

upah, dan tanggung jawab masing-masing pihak? 

3. Apakah pemilik gilingan memberikan uang muka (panjar)? Bagaimana 

mekanismenya dan tanggung jawabnya?  

4. Apakah selama bekerja pernah terjadi pembatalan kerja secara sepihak 

oleh anggota kelompok? 

5. Apa penyebab utama pembatalan sepihak itu terjadi? 

6. Jika terjadi pembatalan sepihak setelah menerima uang panjar, 

bagaimana kebijakan dari pihak kelompok?  

7. Menurut Bapak, apakah perjanjian kerja yang bersifat lisan ini sudah 

mencerminkan keadilan bagi kedua belah pihak? 

C. Pertanyaan untuk Penebang Tebu 

1. Bagaimana awalnya Bapak bisa bekerja di gilingan gula merah ini? 

2. Apakah terdapat perjanjian khusus antara Bapak dengan pemilik 

gilingan terkait sistem kerja dan upah? 

3. Apakah perjanjian kerja tersebut dilakukan secara tertulis atau hanya 

dalam bentuk lisan? 

4. Apakah Bapak atau rekan penebang lainnya pernah membatalkan kerja 

secara sepihak? Jika iya, apa alasannya?  

5. Apakah Bapak pernah mengalami kondisi di mana pekerjaan atau upah 

tidak sesuai dengan kesepakatan awal sehingga memilih untuk 

berhenti? 

6. Bagaimana reaksi pemilik gilingan saat Bapak memutuskan untuk 

tidak melanjutkan pekerjaan? 



 
 

 
 

7. Apakah pembatalan tersebut berdampak pada hubungan Bapak dengan 

pemilik gilingan maupun ketua kelompok? 

8. Setelah membatalkan pekerjaan, apakah Bapak mencari pekerjaan 

lain? Apa alasan memilih pekerjaan tersebut? 

9. Menurut Bapak, apakah sistem kerja yang hanya lisan sudah cukup 

jelas dan adil bagi penebang? 

10.  Jika diberikan perjanjian yang lebih jelas di awal (misal tertulis), 

apakah Bapak akan tetap melakukan pembatalan sepihak?  

  



 
 

 
 

Lampiran 2  

Surat Izin Penelitian Pada Desa Cendono Kecamatan Kandat Kabupaten 

Kediri 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Surat Balasan Penelitian dari Desa Cendono Kecamatan Kandat Kabupateen 

Kediri 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

    

Pabrik Gilingan Tebu 

   

   

Proses Penebangan Tebu 
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Lampiran 5  
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Lampiran 6 
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